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Siaran Pers

Inovasi Bukit Asam (PTBA) Kembangkan Lahan Basah Buatan untuk
Pemulihan Lingkungan

Jakarta, 8 Agustus 2024 - PT Bukit Asam Tbk (PTBA) berinovasi
mengembangkan lahan basah buatan (constructed wetland) untuk
menghilangkan bahan pencemar seperti logam berat dan mampu
menetralkan air asam tambang.

Aplikasi constructed wetland di PTBA meliputi dua model, yaitu floating
wetland system dan swampy forest. Floating wetland merupakan inovasi
PTBA dengan menggunakan pipa paralon sebagai sebagai konstruksi apung
di atas kolam yang berisi air asam tambang. Pipa diisi dengan bahan organik
berupa bokashi dan pupuk tankos, lalu ditanami tumbuhan untuk menyerap
logam berat. Akar tumbuhan akan memanjang hingga ke air asam tambang
dan menyerap unsur logam berat. Model swampy forest mengombinasikan
tanaman air dengan jenis tanaman rawa.

Berbagai tanaman yang dimanfaatkan untuk menyerap kandungan logam
berat berupa besi (Fe) dan mangan (Mn), yaitu Akar Wangi (Vetiveria
Zizanioides), Melati Air (Echinodorus Palaefolius), Lonkida (Nauclea
Orientalis), Jelutung Rawa (Dyera Costulata), Balangeran (Shorea
Balangeran), Gelam (Melaleuca Leucadendron), Kayu Putih (Melaleuca
Cajuputi.

Constructed wetland di tambang batu bara menawarkan berbagai manfaat
keberlanjutan, antara lain sebagai pengolahan air limbah tambang, upaya
restorasi dalam memulihkan ekosistem yang terganggu, biaya operasional
dan perawatan rendah, keberlanjutan energi dengan pemanfaatan tanaman
sehingga lebih ramah lingkungan dan mendukung prinsip keberlanjutan.

"Penerapan metode ini adalah salah satu wujud komitmen Bukit Asam dalam
menjalankan prinsip Good Mining Practice,” kata AVP Perencanaan
Lingkungan & Kehutanan PT Bukit Asam Tbk (PTBA), Dedy Saptaria Rosa,
dalam Talkshow Inspiratif pada Festival LIKE di Jakarta, Kamis (8/8/2024).

Air tambang yang telah diolah dan memenuhi baku mutu lingkungan
kemudian digunakan kembali untuk berbagai keperluan, seperti pembersihan
Coal Handling Facility, memenuhi kebutuhan air bersih perkantoran tambang,
dan sebagainya.

"Pemanfaatan air tambang untuk menunjang kegiatan operasi tambang dapat
memberikan benefit optimal serta efisien dalam penggunaan air permukaan,”
Dedy menjelaskan.
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Lebih lanjut, Dedy menegaskan komitmen kuat PTBA untuk selalu
menerapkan kaidah teknik pertambangan yang baik agar kegiatan
operasional dapat berlangsung efektif, efisien, aman, dan ramah lingkungan.

"Aspek keberlanjutan sangat penting bagi Bukit Asam dalam upaya
menghadirkan energi tanpa henti untuk negeri. Selaras juga dengan visi Bukit
Asam, yaitu menjadi perusahaan energi kelas dunia yang peduli lingkungan,”
tutupnya.
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Sekilas tentang PT Bukit Asam Tbk

PT Bukit Asam Tbk (PTBA), adalah perusahaan pertambangan terkemuka milik negara Indonesia (BUMN) yang
juga merupakan grup dari MIND ID. PTBA berdiri sejak 1981. Inti bisnis perusahaan berfokus pada pertambangan,
pengolahan, dan perdagangan batu bara. PTBA mengoperasikan beberapa tambang batu bara di Sumatera,
menghasilkan berbagai jenis batu bara, termasuk batu bara sub-bituminus dan bituminus berkualitas tinggi yang
masih langka. Pada tahun 2002, PTBA menjadi perusahaan terbuka dan tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dengan
komitmen terhadap praktik-praktik berkelanjutan dan tanggung jawab lingkungan, PTBA mengembangkan
portofolio energi dengan investasi dalam sumber energi terbarukan. Perusahaan ini memainkan peran penting
dalam menjaga kestabilan ketahanan energi nasional dalam hal penyediaan batu bara baik untuk pembangkit listrik
dalam negeri maupun pasar ekspor, yang berkontribusi secara signifikan pada sektor energi dan perekonomian
Indonesia. PTBA juga menjadi pelopor standar etika dengan menjadi perusahaan milik negara pertama dalam
sektor energi yang menerapkan Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001:2016.



